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ABSTRAK 

Tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan sistem pemerintahan, untuk dapat menerapkan 

akuntabilitas publik yang lebih baik yaitu melalui suatu media pertanggungjawaban berupa laporan 

keuangan yang dilaksanakan secara periodik. Menguatnya tuntutan transparency (keterbukaan 

informasi) atas lembaga-lembaga publik, baik pusat maupun daerah, dalam perkembangan 

indonesia saat ini terkait tugas untuk menegakkan akuntabilitas finansial khususnya di daerah. 

Pemerintah daerah bertanggungjawab untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada 

pemangku kepentingan. Penyusunan laporan keuangan yang berkualitas merupakan konstruk yang 

dapat dianalisis. Pada penelitian ini meniliti beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan yaitu pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan pengalaman 

kerja. Penelitian ini menggunkaan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. 

Penelitian dilakukan dengan menggunkan kuesioner yang dibagikan kepda 47 responden untuk 

menguji hipotesis yang berdasarkan variabel yang diteliti menggunakan pengujian korelasional. 

Kata kunci: Kualitas laporan keuangan, pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, 

dan pengalaman kerja. 

 

ABSTRACT 

 The strengthening of demands for transparency (openness of information) on public 

institutions, both central and regional, in the current development of Indonesia is related to the 

task of enforcing financial accountability, especially in the regions. Local governments are 

responsible for publishing financial reports to stakeholders. The importance of preparing quality 

financial statements is a construct that can be analyzed. In this study, the researcher refers to 

several factors that can affect the management and financial reporting of cash and earnings. 

Several factors that can affect the quality of financial reports in realizing accountability in local 

government financial management are the use of information technology, budget planning, and 

work experience. This research is included in quantitative research, using primary data. The 

method used is a survey method by distributing questionnaires to 47 respondents and is a study to 

test the hypothesis based on the variables studied, classified as correlational research. 

 

Keyword: quality of financial reports, utilization of information technology, budget planning, 

and work experience. 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan sistem pemerintahan, untuk dapat menerapkan 

akuntabilitas publik yang lebih baik yaitu melalui suatu media pertanggungjawaban berupa laporan 

keuangan yang dilaksanakan secara periodik (Komarasari, 2016). Menguatnya tuntutan 

transparency (keterbukaan informasi) atas lembaga-lembaga publik, baik pusat maupun daerah, 

dalam perkembangan indonesia saat ini terkait tugas untuk menegakkan akuntabilitas finansial 

khususnya di daerah. Pemerintah daerah bertanggungjawab untuk mempublikasikan laporan 

keuangan kepada pemangku kepentingan (Kartika & Amalia, 2018). 

Akuntabilitas dari para pemangku kekuasaan yang terpercaya dan bertanggungjawab dalam 

mengelola sumber daya publik yang diberikan masyarakat untuk membiayai pembangunan dan 

berjalannya roda pemerintahan (Maydiyanti et al., 2020). 

Penyusunan laporan keuangan yang berkualitas merupakan konstruk yang dapat dianalisis 

dalam dua pandangan, yaitu kualitas pelaporan keuangan yang berkaitan dengan kas dan laba itu 

sendiri, atau kualitas pelaporan keuangan yang berkaitan dengan imbalan saham (Fanani, 2009).  

 Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan dalam mewujudkan 

akuntabilitas pada pengelolaan keuangan pemerintah daerah adalah pemanfaatan teknologi 

informasi. Perkembangan dan kemajuan dunia telah mengalami perubahan yang sangat pesat, 

dimana dunia kini memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat yang 

diiringi dengan kemajuan sistem informasi berbasis teknologi. Hal tersebut telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi didalam suatu organisasi. 



Keberlangsungan dan suksesnya organisasi dapat ditentukan dari kinerja yang dimiliki dari 

karyawan. Diharapkan karyawan mampu menyelesaikan tugas dan menghasilkan informasi secara 

tepat waktu, akurat, dan reliabel (Astuti & Dharmadiaksa, 2014).  

Teknologi merupakan bagian dari seperangkat komputer yang berfungsi untuk mengolah 

data, dan sistem jaringan yang digunakan untuk menghubungkan komputer satu dengan komputer 

lainnya sesuai dengan kebutuhan, sedangkan teknologi telekomunikasi berfungsi sebagai proses  

mengolah data agar data dapat disebar dan diakses secara global (Bondy et al., 1994). Proses 

penggabungan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi telah menghasilkan suatu 

revolusi di bidang sistem informasi yang disebut sebagai teknologi informasi. Seluruh aktivitas 

dalam lingkup instansi pemerintahan dapat dinilai dari hasil laporan keuanganya sebagai wujud 

akuntabilitas, adanya kemajuan dalam bidang teknologi komputer dan telekomunikasi mampu 

memberikan informasi dalam hitungan detik dan kemudahan dalam mengakses data secara global  

(Dasar, n.d.).  

 Pemerintah perlu mengoptimalisasikan perkembangan manfaat sistem teknologi informasi 

untuk mendukung program pemerintah terkait pelayanan kepada masyarakat agar dapat diakses 

secara mudah dan murah serta memudahkan proses kerja pemerintahan dengan menyederhanakan 

akses antar unit kerja. Dengan adanya teknologi informasi maka pelayanan yang diberikan 

khususnya pada organisasi sektor publik, akan semakin cepat dan akurat (Nasir & Oktari, 2011).  

Faktor perkembangan teknologi informasi ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

menurut Haza (2015) yang berjudul pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan pengawasan 

keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah dan hubungannya positif.  



 Faktor kedua yaitu perencanaan anggaran, struktur akuntansi pemerintahan diterapkan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap publik atas pengelolaan dana publik. Anggaran 

memiliki peranan penting dalam mempengaruhi individu pada setiap tingkatan proses manajemen 

mulai dari penetapan cita-cita, memberikan informasi terkait pencapaian cita-cita, memotivasi 

kinerja, evaluasi kinerja, serta memberikan saran kapan tindakan korektif akan diambil. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa partisipasi anggaran dan kejelasan cita-cita anggaran memberikan 

dampak yang positif terhadap sikap dan kinerja manajer (Carter, 2009:13-14).  

 Pengembangan organisasi sektor publik yang terorganisasi dengan sistem biaya dan 

anggaran mengarah pada pendekatan terhadap akuntansi dan pelaporan yang disebut sebagai 

akuntansi pertanggung jawaban (responsibility accounting) (Carter, 2009:10). Dalam hal ini tahap 

penyusunan anggaran adalah tahap yang berperan penting dalam suatu proses sistem perencanaan 

dan pengelolaan organisasi sektor publik, dimana penyusunan  anggaran yang tidak efektif dan 

tidak berorientasi pada kinerja manajemen justru bisa mengagalkan rencana yang telah disusun 

sebelumnya (Haslinda, 2016).  

 Faktor perencanaan anggaran ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut 

Malahayati et al. (2015) yang berjudul pengaruh kapasitas sumber daya manusia, perencanaan 

anggaran, dan pelaksanaan anggaran terhadap serapan anggaran satuan kerja perangkat daerah 

pada pemerintah Kota Banda Aceh menunjukkan hasil bahwa perencanaan anggaran berpengaruh 

positif terhadap serapan anggaran satuan kerja perangkat daerah pada pemerintah Kota Banda 

Aceh. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh setiap pekerja atau pencari kerja. Dalam mencapai tujuan suatu orgaisasi faktor 

manusia merupakan variabel yang sangat penting, karena sebagian besar pekerjaan ditentukan oleh 



perilaku-perilaku manusia dalam pelaksanaan dan pengelolaan tanggung jawab pekerjaan 

(Ismanto, 2005). Pengalaman kerja pegawai mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki seorang pegawai dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan 

jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan pegawai. Masa kerja pegawai yang semakin lama dengan 

jumlah pegawai semakin sedikit menyebabkan kurangnya pengalaman kerja pegawai (Zainal, 

2018).  

Pentingnya pengalaman kerja yang dimiliki oleh setiap pekerja dalam penyusunan suatu 

laporan keuangan akan memberikan hasil yang optimum apabila didukung oleh sumber daya 

manusia yang mempunyai kinerja yang optimum (Hitalessy et al., 2018).  Semakin luas 

pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil seseorang dalam melakukan pekerjaan dan 

semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 Faktor pengalaman kerja ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut Wiratama 

& Budiartha (2015) yang berjudul pengaruh independensi, pengalaman kerja, due professional 

care, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit menujukkan hasil penelitian bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit auditor KAP di Denpasar. 

 Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diberi judul “PENGARUH 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, PERENCANAAN ANGGARAN, DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH” (Studi Empiris Pada Pemerintah Daerah Kota Malang).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah:  



1. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan 

pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan perencanaan anggaran terhadap kualitas 

laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang? 

 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, 

dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan anggaran terhadap kualitas laporan keuangan 

Pemerintah Daerah Kota Malang. 



4. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan 

Pemerintah Daerah Kota Malang. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam menambah wawasan 

kajian akuntansi khususnya bidang akuntansi sektor publik terkait pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan pada tingkat pemerintah daerah. 

b.  Manfaat Praktis 

  Penelitian pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan pengalaman 

kerja terhadap kualitas laporan keuangan diharapkan:  

1. Dapat memberikan konstribusi dalam segi ilmu pengetahuan terkait pemanfaatan 

teknologi informasi, perencanaan anggaran, pengalaman kerja, serta kualitas laporan 

keuangan pada penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan tolak ukur penelitian selanjutnya. 

c.  Manfaat bagi Pemerintah Daerah 

  Penelitian terkait pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan 

pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan diharapkan dapat membantu pemerintah 

daerah dalam mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan agar dapat mengambil keputusan yang tepat dalam meningkatkan mutu kualitas 

pelayanan di sektor publik. 

d.  Manfaat bagi Kementrian Dalam Negeri 



  Penelitian terkait pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan 

pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan diharapkan dapat membantu Kementrian 

Dalam Negeri pada tata pengelolaan Keuangan Negara untuk memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan agar dapat mempertanggungjawabkan 

kinerja laporan keuangan yang berkualitas kepada pemangku kepentingan dalam mewujudkan 

cita-cita dan tujuan dari tata kelola Keuangan Negara. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan secara parsial 

pemanfaatan teknologi informasi, perencanaan anggaran, dan pengalaman kerja terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah Kota Malang dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara simultan pemanfaatan teknologi informasi (X1), perencanaan anggaran (X2), dan 

pengalaman kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y) 

pemerintah daerah Kota Malang. 

2. Secara parsial pemanfaatan teknologi informasi (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan (Y) pemerintah daerah Kota Malang. 

3. Secara parsial perencanaan anggaran (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y) pemerintah daerah Kota Malang.  

4. Secara parsial pengalaman kerja (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y) pemerintah daerah Kota Malang.  

5.2. Keterbatasan 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang terbatas, dikarenakan pihak responden membatasi jumlah kuesionar yang 

disebar sehingga peneliti keterbatasan dalam pengambilan sampel. 



2. Kuesioner yang disebar menggunakan hard copy, sehingga membutuhkan waktu untuk 

mendapatkan data kembali. 

3.  Objek penelitian hanya meneliti pada pemerintah daerah Kota Malang. 

4.  Nilai Adjusted yang selisihnya sedikit yaitu 50,01% artinya masih terdapat variabel lain yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

5.3. Saran  

Setelah dijelaskan oleh peneliti terkait keterbatasan dari penelitian ini, maka selanjutnya 

peneliti akan memberikan saran terkait keterbatasan selama penelitian agar dapat digunakan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel, tidak hanya berfokus 

pada satu bagian saja tetapi juga memperbanyak bagian yang diambil. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyebarkan data kepada responden melalui 

google form agar data dapat diperoleh lebih cepat dan akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas daerah penelitian tidak hanya tingkat 

pemerintah daerah kota saja, tetapi tingkat kabupaten atau tingkat provinsi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel yang diteliti, seperti 

kinerja karyawan, sumber daya manusia, penyerapan anggaran, dan beban kerja.  
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